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ABSTRACT

The trade and service center in Tasikmalaya City is on JI. K.H. Zaenal Mustofa,
there are various places of trade and services for both primary and secondary needs
of the community. This makes this street has its own charm, so it is always crowded
and crowded. However, it is not only visitors who have an attraction to this road,
various groups of people, especially business people, have become interested in
carrying out trading activities, but with the limited land available, some business
actors have opened their businesses to sell as street vendors (PKL). The existence
of these street vendors limits the space for visitors who walk on the pedestrian path
or sidewalk available on Jalan K.H. Zaenal Mustofa. This study aims to determine
the level of service from the pedestrian path in the corridor of Jalan K.H. Zaenal
Mustofa. The approach method used in this study uses a quantitative research
approach. Meanwhile, the analysis carried out in this study is an analysis of
pedestrian characteristics, analysis of physical conditions and utilization of
pedestrian paths, as well as analysis of the level of service of pedestrian paths. The
results of the study resulted in the level of service on corridor JI. K.H. Zaenal
Mustofa is used as a reference for handling pedestrian paths, so that the pedestrian
path at the research location can facilitate people who will walk on the pedestrian
path, ranging in age, gender, ability, and condition.

Keywords: Pedestrian Path, Level Of Service



ABSTRAK

Pusat perdagangan dan jasa yang ada di Kota Tasikmalaya berada di JI. K.H. Zaenal
Mustofa, terdapat berbagai tempat perdagangan dan jasa baik kebutuhan primer
maupun sekunder untuk masyarakat. Hal tersebut membuat jalan ini memiliki daya
tariknya tersendiri, sehingga selalu padat dan ramai dikunjungi. Namun bukan
hanya pengunjung yang memiliki daya tarik terhadap jalan ini, berbagai kalangan
masyarakat khususnya pelaku usaha pun menjadi tertarik untuk melakukan kegiatan
perdagangan, namun dengan keterbatasan lahan yang tersedia membuat beberapa
pelaku usaha membuka usahanya untuk berjualan sebagai pedagang kaki lima
(PKL). Dengan adanya pedagang kaki lima ini membatasi ruang gerak bagi
pengunjung yang berjalan kaki di jalur pedestrian atau trotoar yang tersedia di Jalan
K.H. Zaenal Mustofa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pelayanan
dari jalur pedestrian pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa. Metode pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian
kuantitatif. Sedangkan untuk analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah
analisis karakteristik pejalan kaki, analisis kondisi fisik dan pemanfaatan jalur
pedestrian, serta analisis tingkat pelayanan jalur pedestrian. Dari hasil penelitian
menghasilkan tingkat pelayanan pada koridor JI. K.H. Zaenal Mustofa yang
digunakan sebagai acuan untuk penanganan jalur pedestrian, agar jalur pedestrian
pada lokasi penelitian dapat memfasilitasi orang yang akan berjalan kaki pada jalur
pedestrian, mulai dari kalangan usia, gender, kemampuan, dan kondisi.

Kata Kunci: Jalur Pedestrian, Tingkat Pelayanan



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ..ottt st Vv
ABSTRAK e 4
DAFTAR IS ..ottt nns 5
DAFTAR TABEL ..o Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sraa e nnae e Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... ..ottt 8
1.1 Latar BelaKang .....cccccveiiiiiiiiiccie et 8
1.2 RUMUSAN MaASIAN ..o 9
1.3 TUJUAN AN SASAMAN ..ecvvieieiiieeieeieeie ettt 11
1.3 TUJUAN .ottt ettt st e e be e sra e e baeanaeareea 11

1.3.2 SASAIAN. ... eiiiieeiiieitie ettt ettt e bbb e b b naeare e 11

1.4 Ruang LingKup Penelitian............ocoiiiriiiiiiieiie e 11
1.4.1 Ruang Lingkup EKsternal.............ccccoooeiieiiiieiiieee e 11

1.4.2 Ruang Lingkup Internal...........cccoooiiiiniiiniic e 13

1.4.3 Ruang LingKup SUBLaNSI ........cccccieeiiiiiieiie e 15

1.5 Metodologi PENIILIAN ........ccveiiiiieiiiiie e 15
1.5.1 Metode PeNdEKALAN ........ccerverueiieriiieieiie et 15

1.5.2 Metode Pengumpulan Data......c.cccoooveviiiiiiiieiie e 16

1.5.3 Metode ANAlISIS......ccveueiieiieie et 18

1.5.4 MatriKS ANALISIS. ....coiviiiiiiieiiiie ettt e 23

1.5.5 Kerangka ANAliSIS .........cccceiuiiiiiieiieiie e 26

(R ST 1 7 L ] (0 o | OSSR 27
1.7 Kerangka PemiKiran .........ccccooiuieiieiieeiic s 28
1.8 Sistematika PENYUSUNAN..........ccciveiiiiieieece e 29
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 23
2.1 TAA RUANG .ot 23
2.1.1 Pengertian Tata RUANG ......oooveiiieiiieiie e 23

2.1.2 Perencanaan Tata RUANG .......coovvvviiiiiiiiie e 24

2.1.3 Fungsi Penataan RUANG .........cccovererieiinininineeeee e 26



A I - 14 TS o Lo 7= T PP 28

2.2.1 Pengertian TranSPOrtaSi .........ccooververerieneresiesieeiesie e 28

2.2.2 FUNGST TraNSPOITASE ....cveiviieieiieiieieie st 29
2.2.3 SIStemM TranSPOMtaSH .....ccveveiieiiieiecie et 30

2.3 Jalur PEAESIIIAN ....c.eeiieie et 32
2.3.1 Pengertian Jalur Pedestrian...........cocereeiriiniiniene e 32

2.3.2 Prinsip PErenCanaan..........ccccvevverieieesreesiesiesieesieseesveessessaesseenee e 34

2.3.3 Tipologi Ruang Pejalan Kaki ...........cccoovviiininiiiiicncescee 35
2.3.4 Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan KakKi ..........c.ccccoovviivivinenne. 43

2.3.5 Pendekatan Jalur Pedestrian Secara INKIUSIf ...............cocenviinnnnne. 51

2.4 Peraturan dan Undang-Undang ... 53
2.4.1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.............cccccoceevivinninenne. 53

2.4.2 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014
Tentang Pedoman Perencanaan dan Pemanfaatan Prasarana dan
Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan ................... 54

2.4.3 Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 4 Tahun 2012 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Tasikmalaya Tahun 2011 — 2031

2.4.4 Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 10 Tahun 2016 Tentang
Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kota Tasikmalaya

TaNUN 2016 — 2036.....ceueeriereeersieniesiesreeeeeeeesie e e sre e sresresnaenaeneas 58

2.5 Penelitian SEJENIS .. ..oiii it s 60
2.6 Variabel PENelitian .........cccooeiiiiiiiiiiiiee e 64
BAB 11l GAMBARAN UMUM......cccoiiiiiiiiiiiisie st 65
3.1 Gambaran Umum Kota Tasikmalaya...........ccccerieririinnneiincneneseseee 65
3.2 Gambaran Umum LoKasi StUI.........cccueuiriieiiiiinienieie e 66
3.2.1 Rencana Tata Ruang Kota Tasikmalaya.............ccccceevvevvrieinennnnn 68

3.2.2 Kondisi Fisik dan Pemanfaatan Jalur Pedestrian..............cccccoeue.. 68

3.2.3 Volume Pejalan KakKi............cccovvevieiiiieeisiic e 95

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiiieeee s 107

4.1 Karakteristik Pejalan KaKi............ccccocoviveiiiiiiiieiiccc e 107



4.1.1 Arus Pejalan Kaki (FIOW) ........ccooiiiiiiiiiiiic e 107

4.1.2 Kecepatan Pejalan Kaki (Speed) ........ccoovvvviiiiieiiieniieniens 119

4.1.3 Kepadatan Pejalan Kaki (Denisty).........cccovvvrvevivenenieenieeneseeen 137

4.1.4 Ruang (Space) Pejalan KaKi............ccccoeeveviiieiieiecc e 149

4.2 Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian............ccovvririiieienenene e 161
4.3 Penanganan Jalur PEdestrian ............ccoooereeieiiniieie e 171
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI .......ccoocoeiiiiieeeeceee, 193
5.1 KeSIMPUIAN.......ooiiiiie it 193
5.2 REKOMENUASH ....cvverieeiieiiieieiie st se e sna et nee e steenae e enne s 198
5.2.1 Rekomendasi Penelitian ...........ccoccaerienieniessieese e 198

5.2.2 Rekomendasi Studi Lanjutan...........c.cccceeveveiiiieene e 199
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt naresn s 30

LAMPIRAN ..o s 203



BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan suatu kota tidaklah lepas dari adanya kawasan komersial,
kawasan komersial ini dapat menunjang kebutuhan masyarakat yang berada di kota
tersebut dengan adanya pusat perbelanjaan. Hal tersebut dapat menarik daya tarik
masyarakat untuk mengunjungi kawasan komersial. Dengan banyaknya masyarakat
yang mengunjungi kawasan tersebut maka perlu adanya sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan berniaga, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
kegiatan berniaga masyarakat perlu berpindah dari satu tempat pembelanjaan ke
tempat lainnya. Hal ini memicu terjadinya mobilitas masyarakat yang di tempuh
dengan berjalan kaki. Kegiatan berjalan kaki ini memerlukan fasilitas berupa jalur
pedestrian yang nyaman maupun aman sehingga masyarakat dapat memenuhi
kebutuhannya dalam kegiatan berniaga.

Jalur pedestrian merupakan bagian penting dari suatu kota yang dapat
mendukung pergerakan dari masyarakat, khususnya masyarakat yang berjalan kaki
untuk mencapai tujuan memenuhi kebutuhannya. Sehingga jalur pedestrian
haruslah terpisah dari kegiatan lainnya selain berjalan kaki, agar penggunaan jalur
pedestrian ini sesuai dengan fungsinya dan penggunanya dapat merasa aman dan
nyaman. Seperti yang dikatakan Danisworo (1991), jalur pedestrian atau jalur
pejalan kaki merupakan jalan yang dibuat terpisah dari jalur kendaraan umum,
biasanya terletak bersebelahan atau berdekatan dengan jalur kendaraan. Menurut
Carr, Stephen, et. All (1992) jalur pejalan kaki merupakan bagian dari kota, dimana
orang dapat bergerak dengan kakinya, biasanya disepanjang sisi jalan yang
direncanakan atau terbentuk dengan sendirinya yang menghubungkan satu tempat
dengan tempat lainnya.

Kota Tasikmalaya merupakan salah satu kota yang terletak di jalur utama
selatan Pulau Jawa di Wilayah Provinsi Jawa Barat, dengan memiliki letak yang
strategis Kota Tasikmalaya memiliki keuntungan tersendiri. Hal ini ditunjukan
dengan berkembangnya kegiatan bisnis, perdagangan dan jasa di Kota
Tasikmalaya, data menunjukan 70% pusat bisnis, pusat perdagangan jasa dan pusat

industri di Priangan Timur berada di Kota Tasikmalaya. Wilayah Priangan Timur



ini mencapai 40% total keseluruhan wilayah Jawa Barat, itu memberikan arti bahwa
sepertiga dan lebih pusat dari pusat perekonomian yang ada di Jawa Barat berada
di Kota Tasikmalaya (BPS Kota Tasikmalaya, 2020).

Salah satu pusat perdagangan dan jasa yang ada di Kota Tasikmalaya berada
di JI. K.H. Zaenal Mustofa, terdapat berbagai tempat perdagangan dan jasa baik
kebutuhan primer maupun sekunder untuk masyarakat. Selain itu menurut RDTR
Kota Tasikmalaya Tahun 2016-2032 JI. K.H. Zaenal Mustofa memiliki fungsi
struktur ruang sebagai pusat pelayanan kota dan dalam pola ruangnya diperuntukan
sebagai kawasan budidaya untuk kawasan perdagangan. Hal tersebut membuat
jalan ini memiliki daya tariknya tersendiri, sehingga selalu padat dan ramai
dikunjungi. Namun bukan hanya pengunjung yang memiliki daya tarik terhadap
jalan ini, berbagai kalangan masyarakat khususnya pelaku usaha pun menjadi
tertarik untuk melakukan kegiatan perdagangan, namun dengan keterbatasan lahan
yang tersedia membuat beberapa pelaku usaha membuka usahanya untuk berjualan
sebagai pedagang kaki lima (PKL). Dengan adanya pedagang kaki lima ini
membatasi ruang gerak bagi pengunjung yang berjalan kaki di jalur pedestrian atau
trotoar yang tersedia di Jalan K.H. Zaenal Mustofa. Sehingga dengan adanya
fenomena tersebut penulis berniat untuk mengambil studi penelitian “Analisis
Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian Pada Koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa Kota
Tasikmalaya” agar dapat mengetahui pemanfaatan jalur pedestrian dan kualitas dari
jalur pedestrian pada wilayah kajian berdasarkan tingkat pelayanannya. Adapun
jalur pedestrian pada koridor jalan K.H. Zaenal Mustofa yang akan digunakan pada
penelitian kali ini hanya sepanjang 262 M, karena pada titik tersebut merupakan
jalur pedestrian yang dipadati oleh pejalan kaki dan pedagang kaki lima (PKL).
Selain itu terdapat pula pusat perbelanjaan (Toserba) yang menjadi salah satu pusat
perbelanjaan di Kota Tasikmalaya sehingga memiliki daya tariknya tersendiri.
1.2 Rumusan Masalah

Dengan semua daya tarik yang dimiliki oleh Jalan K.H. Zaenal Mustofa
terdapat beberapa permasalahan di Jalan K.H. Zaenal Mustofa yaitu keberadaan
pedagang kaki lima (PKL) pada jalur pedestrian yang menghambat ruang gerak
bagi pejalan kaki. Hal ini membuat jalur pedestrian pada Koridor Jalan K.H. Zaenal

Mustofa belum sesuai dengan Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan



Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan
yang tertera dalam PERMEN PU Nomor 03/PRT/M/2014. Adapun standar jalur
pedestrian pada pedoman tersebut mempertimbangkan keselamatan, keamanan,
kenyamanan, aksesibilitas, keindahan dan interaksi sosial pejalan kaki. Selain
keberadaan pedagang kaki lima, jalur pedestrian di koridor Jalan K.H. Zaenal
Mustofa sangat minim dari fasilitas prasarana dan sarana untuk pejalan kaki, hal ini
menunjukan perencanaan jalur pedestrian pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa
belum sesuai dengan Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki yang
tertera dalam SE Menteri PUPR Nomor 02/SE/M/2018. Adapun dalam
perencanaan jalur pejalan kaki perlu memperhatikan kebebasan berjalan untuk
mendahului serta kebebasan saat pejalan kaki berpapasan dengan pejalan kaki
lainnya, keamanan terhadap kemungkinan terjadinya benturan dengan pengguna
jalan yang lain (lalu lintas kendaraan), serta kenyamanan pejalan kaki yang optimal
seperti faktor kelandaian, jarak tempuh dan rambu — rambu pejalan kaki.
Pertanyaan Penelitian :
1. Seperti apakah karakteristik pejalan kaki yang berada di jalur pedestrian
koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa?
2. Bagaimana kondisi fisik dan pemanfaatan jalur pedestrian pada koridor
Jalan K.H. Zaenal Mustofa?
3. Bagaimana tingkat pelayanan jalur pedestrian pada koridor Jalan K.H.
Zaenal Mustofa?
4. Bagaimana arahan untuk penanganan jalur pedestrian pada koridor Jalan
K.H. Zaenal Mustofa?



1.3  Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pelayanan dari
jalur pedestrian pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa. Sehingga dengan adanya
penelitian ini dapat menjadi rekomendasi untuk pemerintah Kota Tasikmalaya.
1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran untuk mencapai tujuan penelitian ini terdiri dari beberapa
sasaran, diantaranya:
1. Teridentifikasinya karakteristik pejalan kaki pada koridor Jalan K.H. Zaenal
Mustofa.
2. Teridentifikasinya kondisi fisik dan pemanfaatan dari jalur pedestrian pada
koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa.
3. Teridentifikasinya tingkat pelayanan jalur pedestrian pada koridor Jalan
K.H Zaenal Mustofa.
4. Penanganan jalur pedestrian pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Ruang Lingkup Eksternal
Kota Tasikmalaya merupakan salah satu kota dalam Provinsi Jawa Barat
yang terletak antara 7°10°-7°26°32” Lintang Selatan dan antara 08°38”-108°24°02”
Bujur Timur. Kota Tasikmalaya memliki luas sebesar 171,56 km?, yang terbagi
menjadi 10 Kecamatan diantaranya Kawalu, Tamansari, Cibeureum, Purbaratu,
Tawang, Cihideung, Mangkubumi, Indihiang, Bungursari, dan Cipedes. Kota
Tasikmalaya berbatasan langsung dengan :
- Utara : Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Ciamis

- Timur : Kabupaten Tasikmalaya

Selatan  : Kabupaten Tasikmalaya

- Barat . Kabupaten Tasikmalaya
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1.4.2 Ruang Lingkup Internal

Jalan K.H. Zaenal Mustofa merupakan salah satu nama jalan yang berada di
Kota Tasikmalaya, dengan panjang jalan 2,01 Km dan terletak di Kecamatan
Cihideung. JI K.H. Zaenal Mustofa terletak ditengah Kota Tasikmalaya dan berada
di Kawasan perdagangan dan jasa. Koridor jalan yang digunakan pada penelitian
ini sepanjang 262 M, dikarenakan memiliki jalur pedestrian yang dipadati oleh
pejalan kaki dan terdapat pusat perbelanjaan salah satu yang terbesar di Kota
Tasikmalaya. Adapun lokasi studi yang digunakan pada penelitian ini dibagi
menjadi 2 segmen, diantaranya:

- Segmen I: Persimpangan JI. K.H. Zaenal Mustofa dengan JI. Cihideung
dan JI. Empang sampai dengan Persimpangan Jl. K.H Zaenal Mustofa
dengan JI. Pataruman. Segmen I ini memiliki panjang jalan 67 meter.

- Segmen II: Persimpangan JI. K.H. Zaenal Mustofa dengan JI. Pataruman
sampai dengan persimpangan Jl. K.H Zaenal Mustofa dengan Jl.
Cihideung Balong dan JI. Panyerutan. Segmen Il ini memiliki panjang
jalan 195 meter.

Berikut merupakan peta lokasi penelitian pada koridor Jalan K.H. Zaenal

Mustofa.
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1.4.3 Ruang Lingkup Subtansi

adalah:

1.5
151

Adapun ruang lingkup subtansi yang akan dikaji dalam penelitian ini,

1.

Mengidentifikasi karakteristik pejalan kaki pada jalur pedestrian koridor
Jalan K.H. Zaenal Mustofa, dengan melihat kecepatan pejalan kaki, arus
pejalan kaki, kepadatan pejalan kaki, dan ruang pejalan kaki pada jalur
pedestrian koridor jalan tersebut.

Mengidentifikasi kondisi fisik dan pemanfaatan dari jalur pedestrian
pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa, dengan melihat kondisi
eksisting penggunaan ruang jalur pedestrian berdasarkan fasilitas utama,
fasilitas pejalan kaki untuk pengguna berkebutuhan khusus serta
fasilitas pendukung pejalan kaki pada jalur pedestrian koridor jalan K.H.
Zaenal Mustofa.

Mengidentifikasi tingkat pelayanan jalur pedestrian pada koridor Jalan
K.H. Zaenal Mustofa, dengan melihat karakteristik pejalan kaki dan
melakukan analisis level of service pada jalur pedestrian koridor jalan
tersebut.

Penanganan jalur pedestrian pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa
dilihat berdasarkan hasil karakteristik pejalan kaki, kondisi fisik,

pemanfaatan jalur pedestrian dan tingkat pelayanan pejalan kaki.

Metodologi Penelitian
Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

metode pendekatan penelitian kuantitatif yang diartikan sebagai metode penelitian

berlandaskan pada filsafat positivisme, yang mana digunakan untuk meneliti

populasi atau sample tertentu yang umumnya pengambilan sampelnya dilakukan

secara random dan data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, lalu

dianalisis secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang

telah ditetapkan (Sugiyono, 2009:14). Dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif ini bertujuan agar dapat mengetahui tingkat pelayanan dan kondisi

eksisting mengenai jalur pedestrian pada koridor JI. K.H. Zaenal Mustofa di Kota

Tasikmalaya.



1.5.2

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari

pengumpulan data primer dan data sekunder.

A

a.

Pengumpulan Data Primer
Observasi Lapangan

Obesrvasi merupakan teknik pengumpulan data langsung dari
lapangan atau lokasi penelitian. Metode observasi merupakan suatu proses
yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat
sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena
dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan (Kristanto, 2018).
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan kondisi
eksisiting dari kondisi fisik dan pemanfaatan jalur pedestrian pada wilayah
kajian.

Survei Volume Pejalan Kaki (Traffic Counting)

Survei volume pejalan kaki dilakukan untuk mengetahui
karakteristik pejalan kaki yang terdiri dari kecepatan pejalan kaki, arus
pejalan kaki, kepadatan pejalan kaki, dan ruang pejalan kaki. Survei volume
pejalan kaki dilakukan dengan interval waktu 5 menit. Berdasarkan survei
terdahulu untuk menentukan waktu survei volume pejalan kaki didapat
bahwa survei volume pejalan kaki akan dilakukan pada hari sabtu pada jam
17.00 Sampai dengan 20.00, dengan interval waktu 5 menit. Adapun waktu
survei dilakukan pada hari dan jam tersebut karena intensitas dari
penggunaan jalur pedestrian sedang dalam intensitas penggunaan yang
tinggi disebabkan oleh hari libur (weekend) sehingga hal tersebut dapat
melihat kondisi tingkat pelayanan jalur pedestrian pada wilayah kajian.
Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder pada penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data melalui jurnal, arsip-arsip peninggalan, maupun buku
mengenai sejarah peninggalan terkait pembahasan penelitian, dan
berdasarkan literatur dari instansi terkait. Selain itu survei instansi

dilakukan pada penelitian kali ini untuk mendukung data-data dokumen



wilayah kajian sebagai data pendukung pada penelitian ini,

yang dibutuhkan adalah:
Tabel 0.1 Checklist Data Sekunder

adapun data

No Instansi Sumber Data Jenis Data Tahun Bentuk Data
Dokumen,  SHP,
dan Peta dalam
Materi Teknis muatan RTRW dan
L Dinas PUPR Kota RTRW Kota RDTR Kota Tahun Terbaru Dokumen/SHP
Tasikmalaya Tasikmalaya 2011- | Tasikmalaya
2031 Rencana ~ Umum
Jaringan Jalan
Nasional
Rencana Induk
Jaringan Lalu
Lintas dan
Master Plan, Angkutan Jalan
, Dinas Perhubungan Rencana Induk Nasional Tahun TerbBHd okdhen/sHP
Kota Tasikmalaya Transportasi, Rencana Induk
TATRALOK Jaringan Lalu
Lintas dan
Angkutan Jalan
Nasional

Sumber: Penelitian, Tahun 2022




1.5.3 Metode Analisis
Analisis yang akan digunakan pada penelitian ini berdasarankan pada
sasaran yang akan dilakukan pada penelitian ini. Adapun analisis yang akan
digunakan sebagai berikut:
1. Teridentifikasinya Karakteristik Pejalan Kaki
Untuk mengetahui karakteristik pejalan kaki dilakukan dengan
analisis yang menggunakan rumus sebagai berikut:
A. Kecepatan Pejalan Kaki (Speed)
Kecepatan merupakan laju dari suatu pergerakan pedestrian,

kecepatan pedestrian didapat menggunakan rumus :

L
V==
t
Keterangan :
V = Kecepatan pedestrian (m/min)
L = Panjang penggalan pengamatan (m)
t = Waktu tempuh pedestrian (detik)

B. Arus Pejalan Kaki (Flow)
Arus adalah jumlah pedestrian yang melintasi suatu titik pada
penggalan pada waktu tertentu dan diukur dalam satuan pedestrian per

menit. Untuk memperoleh arus pejalan kaki digunakan rumus :

e
T
Keterangan :
Q = Arus pedestrian (pedestrian/menit/m)
N = Jumlah pedestrian yang lewat (pedestrian/m)

T = Waktu pengamatan (menit)



C. Kepadatan Pejalan Kaki
Kepadatan adalah jumlah pedestrian yang berada di suatu ruang
untuk pejalan kaki pada jarak tertentu pada waktu tertentu, dirumuskan
dalam satuan pedestrian per meter persegi. Karena sulit diukur secara
langsung dilapangan maka dihitung dari nilai kecepatan rata — rata ruang

dan arus, sebagai berikut :

D=7,
Keterangan :
D = Kepadatan (pedestrian/m?)
Q = Arus (pedestrian/min/m)
Vs = Kecepatan rata — rata ruang (m/min)

D. Ruang (Space) Pejalan Kaki
Ruang untuk pedestrian merupakan luas area rata — rata yang

tersedia untuk pejalan kaki, diperoleh dengan rumus :

S =%dan Ped.Sp =1

d
Keterangan :
S = Ruang pedestrian (m2/pedestrian)
D = Kepadatan (pedestrian/m?)
Q = Arus (pedestrian/min/m)
Vs = Kecepatan rata — rata ruang (m/min)

2. Teridentifikasinya Kondisi Fisik dan Pemanfaatan Jalur Pedestrian

Untuk mengetahui kondisi fisik dan fungsi pemanfaatan jalur
pedestrian pada JI. K.H. Zaenal Mustofa akan dilakukan observasi lapangan
terkait kondisi jalur pedestrian dan pemanfaatan fasilitas utama pejalan
kaki, fasilitas pejalan kaki untuk pengguna berkebutuhan khusus, serta
fasilitas pendukung yang terdapat pada Pedoman Perencanaan, Penyediaan,
Dan Pemanfaatan Prasarana Dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan
Perkotaan (PERMEN PU Nomor 03/PRT/M/2014). Selain ketentuan
tersesbut observasi lapangan dilakukan dengan meninjau prinsip
perencanaan menurut Tanuwidjaja (2015), Adapun prinsip perencanaan
yang digunakan sebagai berikut:



a. User Centered (berpusat kepada pengguna)

b. Equitable but Reasonable Use (penggunaan yang setara tapi

masuk akal)

c. Simple and Intuitive Use (penggunaan yang sederhana dan

intuitif)

d. Low Physical Effort (upaya fisik yang rendah)

e. Prohibition of Usage Error (pencegahan terhadap penguna yang

salah)

Sehingga jalur pedestrian pada lokasi penelitian dapat memfasilitasi
orang yang akan berjalan kaki pada jalur pedestrian, mulai dari kalangan
usia, gender, kemampuan, dan kondisi. Adapun metode analisis yang
digunakan ialah analisis deskriptif.

. Teridentifiakisnya Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian

Untuk mengetahui tingkat pelayanan jalur pedestrian digunakan
analisis Level Of Service yang didapat dari hasil karateristik pergerakan
pejalan kaki. Kriteria yang digunakan sebagai syarat berdasarkan Highway
Capacity Manual untuk menentukan tingkat pelayanan pada suatu ruang
pejalan kaki dalam hal ini digunakan dua kriteria sebagai perbandingan,

yaitu:

A. Berdasarkan pada jumlah pedestrian per menit per meter, yang mana
tingkat pelayanan untuk pejalan kaki didefinisikan dengan arus (flow)
pedestrian pada interval 5 menit yang terbesar. Untuk menghitung nilai
arus pedestrian pada interval 5 menit yang terbesar digunakan rumus
berikut:

_ Nm
% =5wE
Keterangan:
Qs = Arus (flow) pedestrian pada interval 5 menitan yang

terbesar (pejalan kaki/min/m)

Nm = Jumlah pedestrian terbanyak pada interval 5 menitan
(pedestrian)

WE = Lebar efektif ruang pedestrian (meter)



B. Berdasarkan pada luas area meter persegi per pedestrian, yang mana
tingkat pelayanan didefinisikan dengan ruang (space) untuk pedestrian
pada saat arus 5 menitan yang terbesar. Untuk menghitung nilai ruang
pedestrian pada saat arus 5 menitan yang terbsesar digunakan rumus
karakterisitik pejalan kaki berdasarkan ruang (space) pejalan kaki.
Kemudian dengan mengambil nilai pada saat arus 5 menitan yang

digunakan rumus berikut:

-
Ds
Keterangan :
St = Ruang untuk pedestrian pada saat arus 5 menitan yang
terbesar (m2/pedestrian)
Dg = Kepadatan pada saat arus 5 menitan terbesar

(pedestrian/m?)
Tabel 0.2 Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian

. Space Arus dan Kecepatan
Tingkat
. Kecepatan Arus
Pelayanan m?/pedestrian _ _ _ Vol/Cap
m/min pedestrian/min/m
A >12 >179 <6,5 <0,08
B >4 >176 <23 <0,28
C >2 >173 <33 <0,40
D >15 >69 <46 <0,60
E >0,5 >46 <82 <1,00
F <0,5 <46 Bervariasi Bervariasi

Sumber : Highway Capacity Manual, 2010



4. Penanganan Jalur Pedestrian
Penanganan jalur pedestrian didapat berdasarkan hasil karakteristik
pejalan kaki, kondisi fisik jalur pedestrian, serta tingkat pelayanan jalur
pedestrian pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa. Adapun penanganan
jalur pedestrian pada lokasi penelitian kali ini akan menggunakan prinsip
perencanaan menurut Tanuwidjaja (2015), prinsip perencanaan yang
digunakan sebagai berikut:
a. User Centered (berpusat kepada pengguna)
b. Equitable but Reasonable Use (penggunaan yang setara tapi
masuk akal)
c. Simple and Intuitive Use (penggunaan yang sederhana dan
intuitif)
d. Low Physical Effort (upaya fisik yang rendah)
e. Prohibition of Usage Error (pencegahan terhadap penguna yang
salah)
Sehingga dengan menggunakan prinsip perencanaan tersebut
penanganan jalur pedestrian pada lokasi penelitian dapat memfasilitasi
orang yang akan berjalan kaki pada jalur pedestrian, mulai dari kalangan

usia, gender, kemampuan, dan kondisi.



1.5.4 Matriks Analisis

Tabel 0.3 Matriks Analisis

No Sasaran Output Metodologi Teknik Analisis Sumber Rujukan Sumber Data
Highway Capacity Manual
Indikator:
1. Kecepatan Pejalan Kaki:
- Panjang penggalan pengamanatan
- Waktu tempuh pejalan kaki
o o ] ) 2. Arus Pejalan Kaki:
Teridentifikasinya karakteristik - Kecepatan Pejalan Kaki )
] . ] . oy ) . - Jumlah pedestrian yang lewat
pejalan kaki pada jalur pedestrian | Karakteristik Pejalan N - Arus Pejalan Kaki ]
1. ) ) Kuantitatif ) i - Waltu pengamatan Observasi
koridor Jalan K.H. Zaenal Kaki - Kepadatan Pejalan Kaki ) )
i ) 3. Kepadatan Pejalan Kaki:
Mustofa - Ruang Pejalan Kaki
- Arus
- Kecepatan rata-rata ruang
4. Ruang Pejalan Kaki:
- Kepadatan
- Arus
- Kecepatan rata-rata ruang
Teridentifikasinya kondisi fisik PERMEN PU No 03/PRT/M/2014
dan pemanfaatan dari jalur Kondisi Eksisting , W R Indikator Kondisi Fisik: .
2. . ] ] Kuantitatif Deskriptif ) ] Obeservasi
pedestrian pada koridor Jalan Jalur Pedestrian 1. Kebutuhan Ruang Pejalan Kaki
K.H. Zaenal Mustofa 2. Prasrana Pejalan Kaki




No

Sasaran

Output

Metodologi

Teknik Analisis

Sumber Rujukan

Sumber Data

Jalur pedistrian (Trotoar)

Penyebrangan

3. Sarana Pejalan Kaki

Jalur hijau

Lampu penerangan

Tempat duduk

Pagar pengaman

Tempat sampah

Marka, perambuan, dan papan
informasi (signage)

Halte/shelter bus

Telepon umum

Indikator Pemanfaatan Jalur Pedestrian:

1. Aktivitas yang diperbolehkan:

Bersepeda

Interaksi sosial

Kegiatan usaha kecil formal dan tempat
makan cafe atau restoran

Aktivitas pameran di ruang terbuka
Aktivitas  penyediaan jalur hijau
(peneduh)




No Sasaran Output Metodologi Teknik Analisis Sumber Rujukan Sumber Data
- Aktivitas penyediaan sarana pejalan
kaki dan jaringan utilitas
Highway Capacity Manual
o ) Indikator Tingkat Pelayanan:
Teridentifikasinya tingkat ) o
. ] Tingkat Pelayanan a Analisis Tingkat Pelayanan | 1. Space )
3. pelayanan jalur pedestrian pada . Kuantitatif ] Obeservasi
T Jalur Pedestrian LOS Jalur Pedestrian 2. Arus
koridor jalan K.H Zaenal Mustofa
3. Kecepatan
4. Volume
Tanuwidjaja (2015)
1. User Centered (berpusat kepada pengguna)
Penanganan ialur pedestrian pada 2. Equitable but Reasonable Use
g ) P P (penggunaan yang setara tapi masuk akal)
4. koridor Jalan K.H. Zaenal Arahan Penanganan Kuantitatif Deskriptif 3. Simple and Intuitive Use (penggunaan yang Observasi
Mustofa sederhana dan intuitif)

4. Low Physical Effort (upaya fisik yang
rendah)

5. Prohibition of Usage Error (pencegahan
terhadap penguna yang salah)

Sumber : Penelitian, Tahun 2022




1.5.5 Kerangka Analisis
Berikut merupakan kerangka analisis yang merupakan penjabaran dari matriks analisis pada penelitian ini, dapat dilihat pada gambar
berikut:

- Kecepatan Pejalan Kaki

- Arus Pejalan Kaki

> Karakteristik Pejalan Kaki i .
- Kepadatan Pejalan Kaki

- Ruang Pejalan Kaki

Pemanfaatan Fungsi Jalur Identifikasi Kondisi Eksisting
Pedestrian Jalur Pedestrian
Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian l
Tingkat Pelayanan Level Of Service
Jalur Pedestrian Jalur Pedestrian

l

Penanganan Jalur Pedestrian

Gambar 0.3 Kerangka Analisis



1.6 Batasan Studi

Pada penelitian yang dilakukan kali ini batasan studi digunakan untuk

menghindari adanya penyimpangan pokok masalah, sehingga penelitian yang

dilakukan dapat lebih terarah dan memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian.

Adapun batasan studi pada penelitian kali ini adalah:

1.

Lokasi penelitian berada pada jalur pedestrian koridor Jalan K.H. Zaenal
Mustofa Kota Tasikmalaya sepanjang 262 M.

Tujuan penelitian berupa tingkat pelayanan jalur pedestrian didapat
berdasarkan karakteristik pejalan kaki dan kondisi fisik serta
pemanfaatan jalur pedestrian pada koridor Jalan K.H. Zaenal Mustofa.
Kondisi fisik dan pemanfaatan jalur pedestrian dilihat berdasarkan
PERMEN PU Nomor 03/PRT/M/2014.

Penanganan jalur pedestrian dilihat berdasarkan karakteristik pejalan
kaki, kondisi fisik dan pemanfaatan jalur pedestrian, serta tingkat
pelayanan jalur pedestrian pada kondisi eksisting lalu ditangani
berdasarkan prinsip perencanaan yang digunakan.

Penanganan yang dilakukan hanya ditujukan bagi jalur pedestrian dan
hanya menyarankan ketersediaan prasarana serta sarana Yyang

diperlukan pada jalur pedestrian.



1.7 Kerangka Pemikiran

Latar Belakang INPUT
Jalur pedestrian merupakan bagian penting dari suatu kota yang dapat mendukung pergerakan dari
masyarakat, khususnya masyarakat yang berjalan kaki untuk mencapai tujuan memenuhi
kebutuhannya. jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki merupakan jalan yang dibuat terpisah dari
jalur kendaraan umum, biasanya terletak bersebelahan atau berdekatan dengan jalur kendaraan
(Danisworo,1991).

Rumusan Masalah
Dengan semua daya tarik yang dimiliki oleh Jalan K.H. Zaenal Mustofa terdapat beberapa permasalahan di Jalan K.H. Zaenal
Mustofa yaitu keberadaan pedagang kaki lima (PKL) pada jalur pedestrian yang menghambat ruang gerak bagi pejalan kaki.
Hal ini membuat jalur pedestrian tersebut jauh dari hal keamanan dan kenyaman. Selain keberadaan pedagang kaki lima,
jalur pedestrian di JI K.H. Zaenal Mustofa sangat minim dari fasilitas prasarana dan sarana untuk pejalan kaki. Fasilitas yang
ada belum dapat menuhi nilai keselamatan, kenyamanan, keindahan, dan kemudahan bagi pejalan kaki.

Sasaran

Tui 1. Teridentifikasinya karakteristik pejalan kaki pada jalur pedestrian koridor Jalan
Tuivan dari lit _UJ_uan h untuk tahui K.H. Zaenal Mustofa.
 Uuan dart penetitian Inf adalah untuk mengetanut 2. Teridentifikasinya pemanfaatan fungsi dari jalur pedestrian pada koridor Jalan
tingkat pelayanan dari jalur pedestrian pada koridor L, K.H. Zaenal Mustofa Kota Tasikmalaya
Jalan K.H. .Zf’*e”a.' _Mustofa. S_eh!ngga dengap 3. Teridentifikasinya tingkat pelayanan jalur pedestrian pada koridor jalan K.H
adanya penelitian ini dapat menjadi rekomendasi Zaenal Mustofa
untuk pemerintah Kota Tasikmalaya. 4. Teridentifikasinya penanganan jalur pedestrian.

¢ L PROSES

Pengumpulan Data

v v

Tinjauan Teori
dan Kebijakan

i T | Survey Sekunder | Survey Primer
Variabel +
1. Karakteristik Pejalan Kaki

2. Kondisi Jalur Pedestrian
3. Tingkat Pelayanan Jalur

Obeservasi

A

v

Gambaran Umum

Analisis OUTPUT

v

Temuan Studi
Teridentifikasinya penggunaan jalur pedestrian pada koridor jalan K.H Zaenal Mustofa berdasarkan kondisi
eksisting jalur pedestrian dan tingkat pelayanan jalur pedestian.

v

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 0.4 Kerangka Pemikiran



1.8  Sistematika Penyusunan

Sistematika penyusunan dalam laporan penelitian ini sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Sasaran, Ruang Lingkup, dan Metodologi dalam laporan penelitian ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai kajian penelitian yang ditinjau dari teori — teori yang
akan digunakan pada penelitian ini.
BAB Il GAMBARAN UMUM
Bab ini menjelaskan mengenai penjelasan mengenai kondisi eksisting wilayah
kajian yang terkait dengan penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan membahas mengenai penelitian yang
dilakukan.
BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan
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